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Abstract 
This study aims to analyze the effect of contextual approaches on student learning 
outcomes in learning citizenship education in grade V elementary school. The 
research method used was an experimental, non-equivalent group design type Quasi 
Experimental form. The study population is all fifth grade elementary school students 
56 West Pontianak. The sampling technique uses simple random sampling. The 
technique used is direct observation and measurement techniques. The data collection 
tool used is a multiple choice test. The results of data  analysis namely, the average 
score of the control class post-test was 68.06 and the experimental class was 74.83. 
Based on the results of t-test calculations obtained tcount 2.830> t table 2,000, then 
Ha is accepted. This shows that there are differences in the learning outcomes of 
control class students with the experimental class. Calculation of effect size of 0.79 
with medium criteria. The conclusion of this research is that there is an effect of the 
Contextual Approach on Student Learning Outcomes in the Learning of Citizenship 
Education for Class V Elementary Schools in the medium category. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses membantu 
siswa agar berkembang secara optimal; yaitu 
berkembang setinggi mungkin, sesuai dengan 
potensi dan sistem nilai yang dianutnya dalam 
masyarakat. Pendidikan bukanlah proses 
memaksakan kehendak orang dewasa (guru) 
kepada siswa, melainkan upaya menciptakan 
kondisi yang kondusif bagi perkembangan 
anak, yaitu kondisi yang memberi kemudahan 
kepada anak untuk mengembangkan dirinya 
secara optimal. 
Sekolah sebagai wahana jalur pendidikan 
formal memilki fungsi serta tugas penting 
untuk mencapai tujuan dari pendidikan 
nasional. Oleh sebab itu sudah seharusnya 
menjadi tanggung jawab bersama untuk terus 
meningkatkan kualitas dalam penyelenggaran 
pendidikan.  Terciptanya tujuan pendidikan 
nasional berakar dari keberhasilan 
pembelajaran yang salah satunya dapat dilihat 
dari hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa ini 
diperoleh melalui proses pembelejaran yang 
merupakan pelaksanaan dari kurikulum 
sekolah.   
Di dalam kurikulum Standar Isi Tingkat 
Satuan Pendidikan SD/MI tahun 2006 ada 
beberapa mata pelajaran yang wajib dimuat 
dalam penyelenggaraan pendidikan di Sekolah 
Dasar salah satunya mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan. Mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara Indonesia yang 
cerdas, terampil dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945”.  
Berdasarkan saat melakukan wawancara 
di Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat 
dalam proses pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan dikelas V yang terjadi 
penyampaian materi masih kurang 
kontekstual. Hal ini dapat dilihat dari proses 
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pembelajaran yang kurang menempatkan 
siswa untuk belajar mengalami membangun 
pengetahuannya sendiri. Namun, guru lebih 
sering menjelaskan materi dan memberikan 
tugas-tugas yang sifatnya individual. Padahal, 
pembelajaran seharusnya tidak hanya sekedar 
menghafal materi pelajaran melainkan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang 
didapat dengan cara mengalami, memecahkan 
masalah yang dikaitkan dengan situasi dunia 
nyata siswa.  
Untuk itu diperlukan suatu perubahan 
paradigma baru yang lebih aktif dalam proses 
pembelajaran yaitu pembelajaran yang semula 
berpusat pada guru beralih berpusat pada 
siswa, perubahan ini harus dilakukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu 
pendidikan, baik dari segi proses maupun 
hasil pendidikan. Serta penguasaan konsep-
konsep dasar berfikir kritis dan sistematis 
harus ditanamkan dan dikembangkan pada 
siswa sejak dini, sehingga pada suatu saat 
nanti siswa tidak mengalami kesulitan dalam 
mengaplikasikannya. 
Salah satu pendekatan yang cocok adalah 
pendekatan kontekstual. Menurut Daryanto 
dan Muljo Rahardjo (2012:153) “Pendekatan 
Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning/CTL) merupakan konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajakan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dimilkinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan merekan sebagai anggota keluarga 
mereka”. 
Melalui pendekatan ini diharapkan dapat 
membuat siswa berpikir kritis, 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang ada 
dalam benak siswa serta terlibat aktif dalam 
memecahkan masalah dalam kehidupannya 
sehari-hari. Selain itu, diharapkan 
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna 
karena mengaitkan informasi dengan 
pengetahuan yang dimiliki siswa dalam 
kehidupan nyata serta dapat dijadikan bekal 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan uraian yang telah 
disebutkan, penulis tertarik untuk mengangkat 
permasalahan tersebut, dengan judul: 
“Pengaruh pendekatan kontekstual terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraam kelas V 
Sekolah Dasar .” Rumusan masalah khusus: 
(1)apakah terdapat pengaruh pendekatan 
kontekstual terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan ? 
(2)seberapa tinggi pengaruh pendekatan 
kontekstual terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan ?. 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pendekatan 
kontekstual terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak 
Barat. Tujuan khusus penelitian berdasarkan  
(1)untuk menganalisis pengaruh pendekatan 
kontekstual terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. 
(2)untuk menganalisis tingginya pengaruh 
pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen. Jenis 
penelitian eksperimen ini menggunakan Quasi 
Experimental Design atau eksperimen semu 
(Sugiyono, 2016). Bentuk rancangan quasi 
exsperimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut:
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V SDN 56 Pontianak 
Barat. Sampel yang digunakan adalah dua 
kelas, yang terdiri atas kelas V A sebagai 
kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas 
kontrol. Teknik pengumpul data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Alat pengumpul data pada 
penelitian ini, yaitu tes yang berbentuk 
obyektif (soal pretest dan posttest),  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) tahap 
persiapan ini dimulai dengan pra-riset di 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat 
dengan melakukan observasi ke sekolah dan 
berdiskusi dengan guru kelas V tentang 
bagaimana pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan. (2) melakukan wawancara terhadap 
guru kelas V Sekolah Dasar Negeri  56 
Pontianak Barat. (3) menyiapkan instrumen 
penilaian seperti memilih dan menentukan 
materi yang akan diajarkan, membuat kisi-kisi 
soal pre-test dan post-test, membuat soal pre-
test dan soal post-test, pedoman penskoran, 
serta menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Pemilihan dan penentuan instrumen 
yang dibuat ini adalah disesuaikan dengan 
kurikulum nasional serta sumber belajar yang 
digunakan oleh sekolah pada masa sekarang. 
(4) melakukan validasi perangkat penelitian 
dan instrumen penelitian. Validasi instrumen 
penelitian dilakukan oleh dosen. (5) 
menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran  kelas V di Sekolah Dasar Negeri 56 
Pontianak Kota. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) sebelum 
melakukan pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual, penulis memberikan pre-test 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
untuk mengetahui kondisi awal siswa. (2) 
setelah memberikan pre-test, kemudian 
penulis melaksanakan kegiatan pembelajaran 
di kelas eksperimen dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual dan melaksanakan 
pembelajaran dikelas kontrol tanpa diberikan 
tindakan atau perlakuan dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual. (3) memberikan post-
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
(4) melakukan analisis data, dengan mengolah 
data yang telah didapat dari hasil tes soal yang 
diberikan kepada objek penelitian, kemudian 
membuat kesimpulan hasil penelitian dan 
menyusun laporan. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir antara lain:(1) memberi skor pada hasil 
pre-test dan post-test. (2) menghitung rata-rata 
hasil tes siswa, standar deviasi, uji normalitas, 
uji hipotesis (uji-t), dan menghitung effect 
size. (3) membuat kesimpulan hasil penelitian 
dan  menyusun laporan penelitian. 
Adapun data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah: (1) data berupa nilai pre-
test dan post-test siswa yang diajar tidak 
menggunakan pendekatan kontekstual.(2) data 
berupa nilai pre-test dan post-test siswa yang 
diajar  menggunakan pendekatan kontekstual. 
Sumber Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini berupa data primer yaitu dari: 
(1) siswa kelas V A berjumlah 30 siswa. (2) 
siswa kelas V B berjumlah 32 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan 
teknik pengukuran. Teknik pengukuran adalah 
cara mengumpulkan data yang bersifat 
Kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan 
norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan (Hadari Nawawi 2015:101). Alasan 
peneliti menggunakan teknik pengukuran 
dalam pengumpulan data karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 
kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes. Jenis 
tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis tes tertulis dalam bentuk obyektif.  
Untuk tes yang dibuat sendiri, agar dapat 
dikatakan baik dan dapat digunakan sebagai 
alat pengukuran harus memenuhi persyaratan 
yang baik. Validitas tes perlu ditentukan 
untuk mengetahui kualitas tes dalam 
kaitannya dngan mengukur hal yang 
seharusnya diukur. Validitas bertujuan untuk 
melihat kesesuaian antara kompetensi dasar 
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dan materi. Maka tes dibuat berdasarkan 
kurikulum KTSP dan isi bahan ajar dalam tes 
disesuikan dengan kompetensi dasar. 
Selanjutnya menghitung reliabilitas yaitu 
ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam 
menilai apa yang dinilainya dengan rumus K-
R. 21: 𝑟11 = (
𝑘
𝑘−1
) (1 −
?̅?(𝑘− ?̅?
𝑘𝜎2
). Untuk  
menentukan tingkat kesukaran soal untuk 
mengukur kualitas soal dengan rumus TK = 
𝑃
𝐽𝑆
 
dan menghitung daya pembeda soal untuk 
melihat kesanggupan soal untuk membedakan 
prestasi peserta didik dengan rumus DP = 
𝑆𝐴− 𝑆𝐵
1
2
𝑛.𝑚𝑎𝑘𝑠
. Hasil belajar siswa pre-test dan post-
test dianalisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. (1) menghitung skor setiap 
jawaban siswa sesuai pedoman penskoran.( 2) 
menghitung rata-rata dengan rumus 𝑋 ̅= 
∑ 𝑓𝑖.  xi
∑ 𝑓𝑖
  
(3) menghitung standar deviasi dengan rumus 
SD= √
∑𝑓𝑖(xi −x)2
(𝑛−1)
. (4) menguji normalitas 
dengan menggunakan rumus Chi-
Kuadrat 𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
. (5) Menguji 
homogenitas variansinya dengan rumus F =
 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 Sugiyono (2016) (6) 
Melakukan uji t apabila kedua kelas 
variansinya homogen, dengan menggunakan 
rumus  
t =  
x̅1−x̅2
√
(n1−n2)s1
2+(n2−1)s2
2
n1+ n2−2
(
1
n1
+
1
n2
)
 . 
(7) Menghitung berapa besar pengaruh 
menggunakan effect size 
Sc
YcYe
ES
−
=
 
Cohen yang diadopsi Glass (dalam Leo 
Sutrisno, Hery Kresnadi, dan Kartono, 2008: 
16) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  
Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test 
Kelas Eksperimen 
Rata-rata nilai siswa kelas eksperimen 
mendapat hasil yang memuaskan. 
Berdasarkan hasil tersebut terjadinya kenaikan 
rata-rata hasil penilaian siswa antara pre-test 
dan post-test. Berdasarkan skor KKM 
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat adalah 75. 
Siswa yang tuntas pada pre-test untuk kelas 
eksperimen ini adalah  2 siswa, yang tidak 
tuntas ada 28 siswa. Pada post-test terdapat 18 
siswa yang tuntas, dan 14 siswa tidak tuntas. 
 
Rata-rata Nilai  Pre-test dan Post-test Kelas 
Kontrol 
Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 
mendapat hasil yang kurang memuaskan. 
Berdasarkan hasil tersebut terjadinya kenaikan 
rata-rata yang sedikit pada nilai pre-test dan 
post-test. Berdasarkan skor KKM Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Dasar Negeri 56 
Pontianak Barat adalah 75. Ada 1 siswa yang 
tuntas dan 29  siswa tidak tuntas pada pre-test 
untuk kelas kontrol. Sedangkan pada post-test 
terdapat 9 siswa yang tuntas dan 23 siswa 
tidak tuntas . 
 
Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti 
terlebih dahulu berdiskusi dengan wali kelas, 
diskusi dilakukan untuk mempersipakan 
keperluan yang dibutuhkan dalam penelitian, 
yang nantinya dijadikan sebagai data 
penelitian, baik itu berupa RPP, dan media.  
Penelitian dilakukan pada kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat 
tahun ajaran 2018/2019 yang memiliki 2 kelas 
yaitu kelas VA dan VB. Dalam penelitian ini 
yang terpilih menjadi kelas eksperimen adalah 
kelas VA dan yang menjadi kelas kontrol 
yaitu kelas VB. Proses pembelajaran 
dilakukan sebanyak 3 kali perlakuan dikelas 
eksperimen dan 3 kali perlakuan di kelas 
kontrol. Setiap pertemuan berlangsung selama 
3 x 35 menit. 
Pada perlakuan pertama dikelas 
eksperimen, peneliti menampilkan gambar 
musyawarah, kemudian peneliti melakukan 
tanya jawab mengenai tema yang akan 
diajarkan, peneliti menjelaskan pengertian 
keputusan dari gambar yang ditampilkan. 
Siswa berkelompok mengerjakan LKS yang 
diberikan, Siswa mulai mengerjakan tugas . 
Pada perlakuan kedua di kelas eksperimen, 
peneliti menampilkan video tentang cara 
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mengambil keputusan bersama, peneliti 
membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 
peneliti juga menjelaskan cara mengisi LKS 
tersebut. Setelah itu, siswa mengerjakan LKS 
yang diberikan. Pada perlakuan yang ketiga di 
kelas eksperimen, peneliti menjelaskan 
tentang cara mematuhi keputusan bersama. 
Siswa idberikan tugas kelompok mengerjakan 
pertanyaan yang diberikan peneliti tentang 
apa yang sudah dijelaskan sbelumnya. 
Perlakuan pertama di kelas kontrol peneliti 
melakukan tanya jawab, menjelaskan 
pengertian keputusan bersama, setelah itu 
peneliti memberikan beberapa pertanyaan, 
siswa mngerjakan pertanyaan yang diberikan 
peneliti untuk dijawab secara individu. Pada 
perlakuan kedua di kelas kontrol peneliti 
mengingatkan kembali tentang yang dipelajari 
sebelumnya, kemudian  melakukan tanya 
jawab tentang cara mengambil keputusan 
bersama , peneliti mengajukan ppertanyaan 
secara lisan tentang cara mengambil 
keputusan bersama. Selanjutnya menjelaskan 
kembali materi bentuk-bentuk keputusan 
bersama, peneliti memberikan tugas untuk 
mencari contoh dari bentuk keputusan 
bersama, siswa mengerjakan tugas secara 
individu. Pada perlakuan ketiga di kelas 
kontrol peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada siswa tentang cara mematuhi 
keputusan bersama. Peneliti menjelaskan 
kembali tentang menerima keputusan bersama 
dan mengajukan pertanyaan secara lisan 
kepada siswa tentang apa yang telah 
dipelajari.
 
Tabel 2. Hasil Pengolahan Data Siswa 
 
Keterangan  Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (𝑿̅̅̅̅ ) 55,25 68,06 57,50 74,83 
Standar Deviasi 12,08 8,47 11,88 10,41 
Uji Normalitas (X2) 6,254 0,874 3,795 2,583 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,03 1,51 
Uji Hipotesis (t) 0,742 2,830 
Effect Size 0,79 
 
Peningkatan hasil rata-rata pre-test ke post-
test siswa di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat dilihat pada grafik berikut.
 
 
Grafik 1. Rata-Rata Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen 
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa: 
Hasil Nilai Rata-rata 
Nilai rata-rata pre-test siswa kelas 
kontrol adalah 55,25 dan nilai rata-rata post-
test siswa kelas kontrol adalah 68,06. Nilai 
rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen 
adalah 57,50 dan  nilai rata-rata post-test 
siswa kelas eksperimen adalah 74,83. Dari 
tabel terlihat bahwa hasil belajar siswa pada 
kegiatan post-test siswa dengan  
menggunakan pendekatan kontekstual 
berbeda dengan kegiatan post-test siswa 
dengan tidak menggunakan pendekatan 
kontekstual. Hal ini dikarenakan siswa secara 
aktif  mengikuti proses pembelajaran. 
 
Standar Deviasi 
Standar deviasi berguna untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok. Nilai 
standar deviasi pre-test kelas kontrol yaitu 
12,08 lebih besar dari pada nilai standar 
deviasi kelas eksperimen yaitu 11,88. Hal ini 
pre-test kelas eksperimen lebih tersebar secara 
merata dibandingkan kelas kontrol. Nilai 
standar deviasi post-test kelas kontrol yaitu 
8,47 lebih kecil dari pada nilai post-test 
standar deviasi kelas eksperimen yaitu 10,41. 
Hal ini berarti post-test kelas eksperimen juga 
lebih tersebar secara merata dibandingkan 
kelas kontrol. 
 
Uji Normalitas Data  
Perhitungan uji normalitas data pre-test 
kelas eksperimen diperoleh x2hitung sebesar 
3,795. Sedangkan uji normalitas data pre-test 
kelas kontrol x2hitung sebesar 6,254 dengan 
x2tabel (α =5 % dan dk=3) sebesar 7,815. 
Karena x2hitung < x2tabel. Maka data hasil pre-test 
kedua kelas berdistribusi normal. Berdasarkan 
hasil data post-test kelas eksperimen diperoleh 
x2hitung sebesar 2,583. Sedangkan uji normlitas 
data post-test kelas kontrol diperoleh x2hitung  
sebesar 0,874dengan x2tabel (α =5 % dan dk = 3 
) sebesar 7,815. Karena  x2hitung < x2tabel, maka 
data hasil post-test kedua kelas berdistribusi 
normal. 
 
 
 
Uji Homogenitas Data Varians 
Dari hasil perhitungan uji homogenitas 
data pre-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh Fhitung  sebesar 1,03 dengan 
taraf signifikan (α) = 5% diperoleh Ftabel = 
1,85maka dapat dilihat bahwa Fhitung (1,03) < 
Ftabel (1,85). Ini menunjukkan bahwa data pre-
test kedua kelompok dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan). Dari hasil 
perhitungan uji homogenitas data post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
Fhitung  sebesar 1,51 dengan taraf signifikan 
(α) = 5% diperoleh Ftabel = 1,83 maka dapat 
dilihat bahwa Fhitung (1,51) < Ftabel (1,83). Ini 
menunjukkan bahwa data post-test kedua 
kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda 
secara signifikan). 
 
Uji Hipotesis (Uji t-test) 
Hasil perhitungan uji-t data pre-test  
menggunakan rumus polled varians diperoleh 
thitung sebesar 0,742 dan ttabel (α = 5 % dan dk 
= 30+32-2=60) sebesar 2,000. Karena thitung 
(0,742) < ttabel (2,000), dengan demikian maka 
Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa  
tidak terdapat perbedaa hasil pre-test siswa di 
kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Dari 
hasil perhitungan uji-t data post-test dengan 
menggunakan rumus Polled varians diperoleh 
thitung sebesar 2,830 dan ttabel (α = 5 % dan dk = 
30+32-2=60) sebesar 2,000. Karena thitung 
(2,830) > ttabel (2,000) dengan demikian maka 
Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pendidikan kewargangeraan 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak 
Barat 
 
Effect Size 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
pendekatan kontekstual terhdap hasil belajar 
siswa , dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus effect size. Dari hasil perhitungan effect 
size diperoleh sebesar 0,79 yang termasuk 
dalam kriteria sedang. Berdasarkan 
perhitungan effect size tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual terhdap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran pendidikan 
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kewarganegaraan kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat. Namun hasil 
belajar yang dimaksud  tidak hanya 
ditekankan  pada aspek pengetahuan saja akan 
tetapi aspek lain juga sangat diperlukan 
seperti sikap disiplin, kreatif, tanggung jawab, 
mandiri dan cinta tanah air agar kelak para 
siswa sekolah dasar menjadi kadar bangsa 
yang berilmu moral sesuai ideologi Pancasila 
dan UUD 1945. 
Pembahasan  
Berikut ini akan dijelaskan beberapa 
pembahasan serta hasil analisis data sebagai 
berikut. 
Pengaruh Pendekatan Kontekstual 
terhadap Hasil Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  Kelas V Sekolah Dasar 
Data yang diperoleh menunjukkan rata-
rata kemampuan awal siswa dikelas kontrol 
sebesar 55,25 dan kelas eksperimen sebesar 
57,50. Perbedaan hasil pre-test ini disebabkan 
kerena siswa memiliki pegetahuan atau 
kemampuan awal yang berbeda-beda. 
Kemampuan awal yang dimiliki siswa akan 
sangat membantu siswa dalam proses belajar. 
Siswa yang sudah memiliki kemampuan awal 
yang baik akan lebih cepat memahami materi 
pelajaran dibandingkan dengan dengan siswa 
yang tidak memiliki kemampuan awal dalam 
proses pembelajaran.  
Setelah diberikan perlakuan berupa 
penerapan pendekatan kontekstual untuk kelas 
eksperimen dan model pembelajaran 
konvensional untuk kelas kontrol. Sehingga 
diperoleh hasil belajar siswa dengan rata-rata 
kelas kontrol sebesar 68,06 dan kelas 
eksperimen sebesar 74,83. Dari hasil belajar 
tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol dengan selisih 6,77. Perbedaan hasil 
belajar tersebut diperoleh karena adanya 
penerapan pendektan kontekstual dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
yang melibatkan siswa secara aktif saat proses 
pembelajaran sehingga siswa dapat 
menemukan sendiri pengetahuan melalui 
permaslahan-permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini dapat membuat informasi 
yang dipelajari dapat lebih mudah dipahami 
dan diingat oleh siswa.  
Hasil belajar di kelas kontrol juga 
mengalami peningkatan, namun tidak terlalu 
tinggi. Hal ini disebabkan karena 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru 
dan siswa kurang terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Siswa tidak berperan 
aktif dalam membangun pengetahuannya. 
Perbedaan hasil belajar yang signifikan 
pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
terdapat kelebihan dari penerapan pendekatan 
kontekstual yang diterapkan yaitu siswa 
menjadi lebih antusias saat proses 
pembelajaran karena siswa belajar dengan 
berdasarkan pada permasalah nyata dalam 
kehidupan sehari-hari dan siswa ikut terlibat 
secara aktif dalam pembelajaran. Dengan 
demikian siswa menjadi lebih mudah dalam 
memahami materi yang diberikan.  
 
Besarnya Pengaruh Pendektaan 
Kontekstual terhadap Hasil Belajar Siswa 
dalam Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Kelas V Sekolah Dasar. 
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh pendekatan kontekstual terhadap 
hasil belajar pendidikan kewarganegaraan, 
dihitung dengan menggunakan rumus effect 
size diperoleh ES sebesar 0,79 (lampiran 31) 
yang termasuk kelompok dalam kategori 
sedang.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh pendeketan kontekstual 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak 
Barat. Tingkat keefektifan sebesar 0,79 juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
belajara siswa yaitu: (1)alokasi waktu yang 
tidak sesuai dengan yang direncanakan. Hal 
ini terjadi karena terdapat kelompok yang 
masih kesulitan dalam melakukan diskusi 
sehingga peneliti harus memberikan arahan 
agar setiap anggota kelompok dapat 
mengerjakan sesuai dengan langkah-langkah 
yang diarahkan.(2)peneliti kesulitan 
membimbing beberapa siswa yang sulit diajak 
bekerjasama dalam kelompok tersebut 
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sehingga kelompok tersebut lama dalam 
melakukan diskusi dan hanya sebagian 
anggota kelompok yang mengerjakan 
sementara yang lainnya  sibuk bermain dan 
berbicara. Hal ini membuat peneliti selalu 
mengunjungi kelompok-kelompok 
tersebut.(3)peneliti belum hafal nama dan 
karakter siswa secara keseluruhan, yang 
menyebabkan peneliti kesulitan dalam 
menguasai kelas. 
Terlepas dari keterbatasan yang 
dikemukakan di atas, selebihnya proses 
penelitian berlangsung dengan baik dan lancar 
sehingga hasilnya seperti yang sudah 
dipaparkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pre-test 
dan post-test di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dapat disimpulkan bahwa 
“Terdapat pengaruh Pendekatan Kontekstual 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas V Sekolah Dasar 56 Pontianak Barat”. 
Kesimpulan khusus yang dapat diambil yaitu 
Berdasarkan analisis uji-t diperoleh thitung 
sebesar 2,830 dan ttabel sebesar 2,000. Karena 
thitung(2,830) > ttabel (2,000), maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh pendekatan 
kontekstual terhadap hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat. Penerapan 
pendekatan kontekstual memberikan pengaruh 
sedang (ES sebesar 0,79) terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat. 
Saran 
Saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
yaitu: (1) Agar pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual dapat berjalan dengan 
baik maka guru harus mempertimbangkan 
antara alokasi waktu dengan kedalaman 
materi serta karakteristik siswa. (2) Agar 
pembelajaran dalam menerapkan pendekatan 
kontekstual terlaksana dengan efektif dan 
efisien maka seorang guru harus menguasai 
langkah-langkah atau prosedur pelaksanaan 
pendekatan kontekstual dan harus mampu 
mengaitkan antara kehidupan nyata dengan 
materi pembelajaran. 
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